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Abstrak

Hipertensi adalah kondisi kronis yang memerlukan terapi jangka panjang.
Ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan sering menjadi penyebab kegagalan
terapi. Konseling apoteker telah terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan
pasien hipertensi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak konseling apoteker
terhadap kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi. Metode yang digunakan
adalah narrative review, di mana artikel-artikel yang relevan dari 10 tahun terakhir
diambil dari Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling apoteker
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien, di mana beberapa studi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepatuhan serta penurunan tekanan darah
pasien yang mendapatkan konseling. Kesimpulan dari review ini adalah bahwa
konseling apoteker memberikan dampak positif terhadap keberhasilan terapi
hipertensi, dengan peningkatan kepatuhan dan kontrol tekanan darah yang lebih baik.
Oleh karena itu, konseling apoteker sebaiknya menjadi bagian integral dalam

manajemen hipertensi.

Abstract

Hypertension is a chronic condition that requires long-term therapy. Patient non-adherence
to treatment often leads to therapy failure. Pharmacist counseling has been proven effective
in improving adherence in hypertensive patients. This study aims to analyze the impact of
pharmacist counseling on patient adherence in hypertension treatment. The method used
is a narrative review, where relevant articles from the last 10 years were sourced from
Google Scholar. The results showed that pharmacist counseling plays a crucial role in
increasing patient adherence, with several studies demonstrating significant improvements
in adherence and reductions in blood pressure among patients receiving counseling. The
conclusion of this review is that pharmacist counseling positively impacts the success of
hypertension therapy, with improved adherence and better blood pressure control.
Therefore, pharmacist counseling should be an integral part of hypertension management.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan keadaan dengan tekanan darah
seseorang secara konstan berada dalam rentang sistolik
lebih dari 140mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg.
Ditinjau  dari  penyebabnya  maka  hipertensi
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu hipertensi primer
dimana penyebab hipertensi tidak diketahui secara pasti
dan hipertensi sekunder yang disebabkan karena adanya

kondisi medis lain (Prihatini & Rahmanti, 2021)

Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018,

jumlah penderita hipertensi di Indonesia meningkat

setiap tahun. Pada tahun 2021, penderita hipertensi
mencapai peningkatan menjadi 34,1% dari 25,8% pada
tahun 2013. Selain itu, pada tahun yang sama, prevalensi
hipertensi terus meningkat hingga mencapai 35,1%

(Kemenkes RI, 2021).

Hipertensi adalah penyakit kronis yang membutuhkan
kepatuhan pasien dalam terapi secara berkelanjutan
atau terapi jangka panjang serta pengelolaan tekanan
darah yang optimal (James et al., 2014). Ketidakpatuhan
pasien terhadap pengobatan biasanya menjadi salah satu

masalah pasien kronik yang menjalani terapi jangka
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panjang dan menjadi penyebab utama ketidakberhasilan
dari suatu terapi. Hal ini disebabkan adanya terapi jangka
panjang yang membuat psikologis pasien terbebani oleh

tuntutan minum obat secara teratur.

Data dari WHO yang menyebutkan bahwa di negara
berkembang, terdapat 50% pasien hipertensi dengan
25% yang mendapat pengobatan serta hanya terdapat
12,5% pasien yang terobati dengan baik. Sementara itu,
terdapat 50-70% pasien yang tidak patuh dalam terapi
pengobatan hipertensi. Di negara maju hanya terdapat
50% pasien yang patuh terhadap terapi jangka panjang
penyakit kronik (Dewi et al, 2015). Hal ini
memungkinkan bahwa angka tingkat kepatuhan di

negara berkembang jauh lebih rendah.

Rendahnya tingkat kepatuhan pasien terhadap
pengobatan menjadi hambatan dalam mencapai tujuan
terapi hipertensi. Ketidakberhasilan terapi pengobatan
hipertensi berpotensi terjadinya komplikasi lain dan
berdampak buruk terhadap kualitas hidup pasien (Chalik
et al,, 2021). Ketidakpatuhan minum obat dalam pasien
hipertensi meningkatkan potensi morbiditas, mortalitas
serta meningkatnya biaya perawatan (Oktaviani et al.,

2020).

Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan
komprehensif sebagai upaya peningkatan kepatuhan
pasien hipertensi dalam terapi pengobatan demi
tercapainya tujuan terapi. Konseling apoteker dapat
menjadi salah satu upaya dalam membantu tercapainya
tujuan terapi serta terkontrolnya tekanan darah dalam

batas normal.

Konseling oleh apoteker merupakan salah satu langkah
dalam penanganan terapi pasien hipertensi untuk
mencapai tujuan pengobatan. Konseling ini merupakan
salah satu penerapan dari asuhan kefarmasian dengan
tujuan peningkatan pengetahuan pasien terhadap obat,
penyakit, dan juga pengobatan. Hal ini dilakukan dengan

tujuan pasien dapat memahami peran obat dalam proses

terapi pengobatan penyakitnya (Anwar & Cusmarih,
2022). Dengan adanya konseling ini diharapkan pasien
dapat menunjukkan perubahan sikap dan patuh dalam
pengobatan serta rutin mengkonsumsi obat yang
diberikan sesuai resep dokter sehingga tekanan darah

dari penderita hipertensi dapat terkontrol.

Berdasarkan latar belakang di atas, konseling apoteker
menjadi  upaya penting dalam  meningkatkan
keberhasilan terapi jangka panjang penderita hipertensi
di Indonesia. Telah terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang melihat dampak konseling apoteker
terhadap kepatuhan pasien hipertensi di beberapa
wilayah dan terbukti dapat meningkatkan kepatuhan
pengobatan secara signifikan dengan hasil penelitian
yang bervariasi. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian literature review terkat
“Pengaruh Konseling Apoteker Terhadap Kepatuhan
Pasien Hipertensi”. Review ini dibuat untuk menyajikan
gambaran bagaimana konseling apoteker dapat
memengaruhi kepatuhan minum obat dari pasien
hipertensi yang dapat berdampak pada kontrol tekanan
darah dan outcome terapi. Hasil dari review ini
diharapkan mampu memberikan gambaran dan menjadi
sebuah rekomendasi tenaga kesehatan dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk  meningkatkan  kepatuhan  pasien  dan
mengoptimalkan  hasil pengobatan hipertensi  di

Indonesia.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel review
ini yaitu narrative review dengan menganalisis data
sekunder yang didapat dari hasil data penelitian
terdahulu yang diperoleh dari kumpulan artikel yang
berhubungan dengan dampak konseling dan edukasi
terhadap kepatuhan pasien hipertensi dalam meminum
obat yang telah dipublikasikan secara online. Data

sekunder diperoleh dengan mencari pada database yaitu
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google scholar menggunakan keyword “Hipertensi”,

“Konseling Apoteker”, dan “Kepatuhan Pasien”.

Kriteria inklusi dilakukan dengan skrining judul serta
abstrak dari artikel yang telah didapatkan. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah: 1) Artikel terbaru 10
tahun terakhir (2014 — 2024), 2) Artikel penelitian
berbahasa Indonesia, 3) Jenis penelitian artikel
menggunakan studi kasus eksperimental, 4) Artikel
penelitian dapat diakses (full text), dan 5) Artikel
penelitian berkaitan dengan topik permasalahan yang
akan diteliti. Sedangkan untuk kriteria ekslusi dalam
penelitian ini adalah: I) Artikel publish lebih dari 10
tahun, 2) Artikel tidak sesuai dengan topik
permasalahan, dan 3) artikel berupa review article.
Proses pemilihan artikel dapat digambarkan melalui

diagram alir berikut ini.

] Artikel diidentifikasikan melalui sumber
_% database google scholar (n=433)
]
>
LI —" Artikel tahun terbit 2014-2024
o Artikel hasil screening dalam database google
§ scholar (n=388)
3
4% Disesuaikan dengan judul penelitian
s
% Artikel yang sudah dispesifikasikan dalam
é database google scholar (n=146)
— »| Disesuaikan dengan kriteria inklusi
dan ekslusi
E
E l 10 Artikel yang akan dikaji |

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur yang telah ditinjau,
didapatkan beberapa penelitian yang menunjukkan
dampak konseling apoteker terhadap kepatuhan pasien
hipertensi. Konseling apoteker memainkan peran
penting dalam peningkatan tingkat kepatuhan pasien
terhadap terapi pengobatan dan pengendalian tekanan
darah. Berikut adalah tabel yang merangkum hasil dari

jurnal-jurnal yang telah direview
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Tabel I.Hasil Review Jurnal

No Penulis Tujuan Hasil

l. (Sabiti et Menganalisis dampak Konseling  apoteker
al, 2023)  konseling  apoteker meningkatkan

terhadap  kepatuhan kepatuhan pasien, dari
minum obat dan nilai 57% menjadi 72,9%,
tekanan darah pada dan menurunkan
pasien hipertensi di tekanan darah sistolik
Puskesmas Semarang. dari 145,429 mmHg
menjadi 132,571
mmHg (p < 0,05).
2. (Dewanti et Mengevaluasi dampak Ketika diminta
al,, 2015) konseling dan memberikan pendapat
penggunaan  leaflet toncang definisi origami,
terhadap efikasi diri, 6
kepatuhan, dan . Péserta yang
tekanan darah pasien memiliki pendapat yang
hipertensi di berberda dengan
Puskesmas Depok. teman lainnya. Namun
mereka saling
menghargai satu
dengan lainnya.

3. (Swandari  Mengetahui pengaruh Kelompok intervensi
et al, konseling  farmasis dengan konseling
2014) terhada.p kePatuhan memiliki skor

:?;e:‘::rl:stierdarl ERZTJeDn kepatuhan ‘Iebih.tinggi

Cilacap (6,76)  dibandingkan
dengan kelompok
kontrol (3,10), serta
terdapat  penurunan
tekanan darah sistolik
(p=0,001) dan diastolik
(p=0,006).

4. (Khomaini  Melihat dampak Edukasi  terstruktur
et al., edukasi terstruktur menurunkan tekanan
2017) dengan kepatuhan 4.oh  sistolik  dan

minum obat diastolik secara
antihipertensi .
terhadap penurunan signifikan (p=0,04 dan
tekanan darah pada P<0,001). Pada
pasien hipertensi usia kelompok edukasi
lanjut  di  RSCM, terstruktur, tekanan
Jakarta. sistolik turun menjadi
130 mmHg  dan
diastolik menjadi 70
mmHg.

5. (Harijanto  Menguiji efek Konseling motivational
et al,, konseling interviewing
2019) ‘motivgtio.nal meningkatkan kepatuhan

interviewing terh.adap pasien (nilai MMAS-8

kepatuhan minum K .

obat pada penderita meningkat  dari 4,79

hipertensi menjadi  7,58)  serta
meningkatkan  kontrol
tekanan darah, meskipun
tidak  signifikan  pada
tekanan diastolik.

6. (Saputri et Menilai hubungan Kepatuhan terapi pada
al.,, 2016) antara kepatuhan  kelompok intervensi

terapi antihipertensi meningkat  (dari 12
dan kontrol tekanan o .

darah pada pasien menjadi 25 pasien yang
rawat jalan  yang patuh) serta
mendapatkan menurunkan  tekanan
konseling singkat darah sistolik dari

(Brief Counseling-5A)
dan SMS motivasi

148,83 mmHg menjadi
137,8 mmHg dan
diastolik  dari 88,5
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mmHg menjadi 81,6

mmHg.
7. (INahi et al., Mengevaluasi Home pharmacy care
2019) efektivitas  konseling menunjukkan
dalam layanan home peninglatan kepatuhan
pharmacy care dalam . .
. pasien, yang terlihat
meningkatkan dari
pengetahuan dan 9" penurunan
kepatuhan pasien tekanan darah rata-
hipertensi di Apotek rata pada kelompok
Kota Malang. intervensi dari 142/88
mmHg menjadi 136/86
mmHg setelah 3 bulan.
8. (Fadhilla, Menilai tingkat Pasien yang mendapat
2018) kepatuhan pasien konseling memiliki
Eang ’ dlberllgan tingkat kepatuhan lebih
onseling an . " . o
hubungan kepatuhan :lggld. (83'7_3'/2
dengan tekanan €1Panding yang tida
darah. diberi konseling
(48,65%).

9. (Dewi et Melihat dampak Konseling meningkatkan
al,, 2015) konseling farmasis kepatuhan minum obat

terhadap kepatuhan pada pasien intervensi
minum  obat  dan

dibandingkan  kontrol

kontrol tekanan <
darah pada pasien (p<0,05) dan
tekanan

hipertensi PROLANIS menurunkan
di Klinik Mitra Husada darah sistolik/diastolik

Kendal. sebesar 10,7/8,2 mmHg
10. (Rifki & Mengevaluasi Konseling menunjukkan

Indawati, efektivitas  konseling efek signifikan terhadap
2024) dalam meningkatkan kepatuhan minum obat
kepatuhan minum (p=0,000), dengan

obat pada pasien 3 K h
hipertensi di tingkat epatuhan
sebesar 90,3% setelah

Puskesmas Bahagia.
konseling.

Hasil tinjauan literatur mengenai dampak konseling

apoteker terhadap kepatuhan pasien hipertensi
menunjukkan bahwa konseling yang diberikan secara
rutin dan intensif memiliki efek signifikan dalam
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi. Hal ini
didukung oleh berbagai penelitian yang mengungkapkan
bahwa intervensi berupa konseling mampu memberikan
dampak positif tidak hanya pada peningkatan
pemahaman pasien mengenai penyakit dan obat yang
dikonsumsinya, tetapi juga pada pengendalian tekanan

darah.

Sebagaimana diketahui, hipertensi adalah suatu kondisi

kronis yang memerlukan terapi jangka panjang.

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan menjadi salah satu
tantangan utama dalam pengelolaan penyakit ini. Pasien
yang tidak mematuhi jadwal konsumsi obat berpotensi
mengalami komplikasi serius, seperti gagal jantung,
stroke, kerusakan Ketidakpatuhan

hingga ginjal.

tersebut  seringkali disebabkan oleh  minimnya
pemahaman pasien mengenai pentingnya pengobatan
yang teratur, serta efek jangka panjang dari hipertensi
jika tidak dikelola dengan baik. Konseling apoteker
berperan dalam mengatasi tantangan ini dengan
memberikan edukasi yang komprehensif mengenai
pentingnya kepatuhan terhadap terapi, baik dari segi
manfaat jangka panjang maupun risiko jika terjadi

ketidakpatuhan (Prihatin et al., 2022).

Dalam beberapa penelitian, dijelaskan bahwa pasien
yang menerima konseling mengalami peningkatan
kepatuhan yang signifikan dibandingkan dengan pasien
yang tidak mendapatkan konseling. Misalnya, Sabiti dkk.
(2023) melaporkan bahwa setelah konseling, tingkat
kepatuhan pasien hipertensi meningkat dari 57%
menjadi  72,9%, dengan penurunan tekanan darah
sistolik dari 1454 mmHg menjadi 132,5 mmHg.
Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling yang
diberikan secara rutin oleh apoteker mampu
memotivasi pasien untuk lebih mematuhi pengobatan

dan melakukan perubahan perilaku yang lebih sehat.

Efektivitas konseling juga terlihat pada penelitian
Dewanti dkk (2015) yang menggunakan kombinasi
konseling dan leaflet. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa intervensi tersebut efektif dalam meningkatkan
efikasi diri pasien dan secara signifikan menurunkan
tekanan darah. Konseling yang diberikan tidak hanya
fokus pada informasi medis tetapi juga pada motivasi
pasien untuk lebih peduli terhadap kesehatan dirinya.
Dengan demikian, konseling menjadi sarana yang efektif
untuk memperbaiki komunikasi antara pasien dan
tenaga kesehatan, sehingga pasien merasa lebih terlibat

dalam proses pengobatan.

Adapun penelitian lain oleh Swandari dkk (2014) yang
dilakukan di RSUD Cilacap menunjukkan hasil yang
serupa ditemukan, di mana kelompok pasien yang
menerima konseling menunjukkan skor kepatuhan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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Selain itu, kelompok yang mendapatkan konseling juga
mengalami penurunan signifikan pada tekanan darah
sistolik dan diastolik. Hal ini menegaskan pentingnya
konseling sebagai salah satu pendekatan dalam terapi
pasien hipertensi, terutama dalam meningkatkan
kualitas hidup pasien melalui penurunan risiko
komplikasi yang disebabkan oleh tekanan darah yang

tidak terkontrol.

Penting untuk dicatat bahwa konseling yang diberikan
apoteker tidak hanya terbatas pada penjelasan mengenai
dosis dan aturan minum obat, tetapi juga mencakup
edukasi mengenai gaya hidup sehat, seperti pentingnya
menjaga pola makan rendah garam, berolahraga secara
teratur, dan mengelola stres. Pendekatan holistik ini
memungkinkan pasien untuk memiliki kontrol yang lebih
baik terhadap kondisi kesehatannya, yang pada akhirnya

meningkatkan hasil terapi secara keseluruhan.

Meskipun hasil dari berbagai penelitian menunjukkan
bahwa konseling apoteker memberikan dampak yang
signifikan, masih terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, terutama terkait dengan konsistensi
pelaksanaan konseling di berbagai fasilitas kesehatan.
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah keterbatasan
sumber daya, baik dari sisi jumlah tenaga apoteker
maupun waktu yang tersedia untuk melakukan konseling
secara individual kepada setiap pasien. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolaboratif antara tenaga kesehatan
dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi
yang lebih efektif, seperti penggunaan teknologi
telekonseling atau program konseling berbasis

komunitas, guna menjangkau lebih banyak pasien.

Secara keseluruhan, konseling apoteker adalah suatu
pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kepatuhan  pasien  hipertensi terhadap terapi
pengobatan. Dampak positif dari konseling ini terlihat
jelas dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, di
mana terjadi peningkatan kepatuhan pasien serta

penurunan tekanan darah yang signifikan. Dengan
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meningkatnya kepatuhan, risiko komplikasi akibat
hipertensi dapat dikurangi, dan kualitas hidup pasien
dapat ditingkatkan. Namun, tantangan dalam
implementasi konseling masih perlu diatasi dengan

pendekatan yang lebih inovatif dan terkoordinasi.

KESIMPULAN

Konseling apoteker merupakan intervensi yang efektif
dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
pengobatan hipertensi. Dari 10 artikel yang dianalisis,
mayoritas penelitian menunjukkan adanya pengaruh
positif konseling apoteker terhadap peningkatan
kepatuhan pasien dalam meminum obat secara teratur.
Konseling membantu pasien lebih  memahami
pentingnya konsumsi obat yang benar dan teratur,
sehingga tekanan darah dapat dikontrol dengan baik.
Literature review ini menegaskan bahwa konseling
apoteker penting dilakukan untuk memberikan
informasi yang jelas dan tepat, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan  kepatuhan  terhadap  pengobatan

hipertensi dan mencegah komplikasi yang lebih serius.
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